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BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola asuh anak dalam keluarga alumni pesantren di Dusun Bugem 

Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep yaitu pola asuh demokratis 

dan pola asuh otoriter. Meski terdapat pola asuh yang berbeda, 

keluarga alumni pesantren sama-sama menekankan keistiqomahan 

anak dalam ibadah, seperti shalat, belajar ngaji alQur‟an dan akhlak. 

2. Faktor pendukung pola asuh anak dalam keluarga alumni pesantren di 

Dusun Bugem Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep yaitu 

kepribadian orang tua, pendidikan orang tua, persamaan pola asuh 

yang diterima orang tua, kegiatan sekolah, dan pemberian reward. 

sedangkan faktor penghambat pola asuh anak dalam keluarga alumni 

pesantren di Dusun Bugem Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep 

yaitu handphone dan teman.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa 

berikut : 

1. Saran kepada seluruh keluarga alumni pesantren di Dusun Bugem 

Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep untuk tidak merasa cukup 

atas pengasuhannya pada anak tapi harus terus belajar karena anak 
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akan terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. Dan juga 

lebih memperhatikan kembali pola asuh yang digunakan agar tidak 

hanya mengembangkan beberapa aspek perkembangan anak dan 

mematikan beberapa aspek lainnya, tapi bagaimana seluruh 

perkembangnnya berkembang secara optimal. 

2. Kepada masyarakat, supaya menambah pengetahuan tentang pola asuh 

anak agar tidak menerapkan pola asuh yang kurang tepat pada anak. 

3. Kepada IAIN Madura, agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

keilmuan tentang pola asuh anak dalam keluarga.  

4. Kepada peneliti berikutnya, dapat mengembangkan penelitian ini lebih 

luas sehingga keilmuan tentang pola asuh anak dalam keluarga dapat 

diketahui secara mendalam dan menyeluruh.   

C. Keterbatasan Studi 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun tentunya masih banyak kekurangan dari berbagai segi. 

Banyak hal yang menjadi keterbatasan penelitian ini, diantaranya 

singkatnya waktu dan kekurangan tenaga peneliti. Masih banyak macam-

macam keluarga yang menerapkan pola asuh dalam mendidik anak. namun 

karena kemampuan peneliti terbatas dalam hal waktu dan tenaga maka 

objek yang digunakan terbatas. 

 

 

 


